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LAMPIRAN 1 

DATA INFORMAN 

1. Nama : Muh. Arsad Dg. Serang 

Umur : 57 Tahun 

Pekerjaan : Tukang kayu / guru mengaji 

Alamat : Lingkungan Mattoanging Kelurahan Pallantikang Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar 

2. Nama : H. Arifin S.Pdi 

Umur : 51 Tahun 

Pekerjaan : Pegawai ASN 

Alamat : Lingkungan Mattoanging Kelurahan Pallantikang Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar 

3. Nama : Muh. Hakim 

Umur : 70 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Lingkungan Mattoanging Kelurahan Pallantikang Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar 

4. Nama : Dg. Sibali 

Umur : 69 Tahun 

Pekerjaan : Marbot Masjid 
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Alamat : Lingkungan Mattoanging Kelurahan Pallantikang Kecamatan 

Pattallassang 

5. Nama : Makmur Harun Dg. Ngemba 

Umur : 67 Tahun 

Pekerjaan : Pensiunan PNS 

Alamat : Kelurahan Salaka Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 

Orang yang pernah melaksanakan ritual akratek jumak 

6. Nama : Tepu  

Umur : 52 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Lingkungan Mattoanging 

7. Nama : Sarina Dg. So‟na 

Umur : 49 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Lingkungan Mattoanging 

8. Nama : Saripuddin  

Umur : 23 Tahun 

Pekerjaan : Anggota TNI 

Alamat : Lingkungan Mattoanging 

9. Nama : Nisa Aulia 

Umur : 13 Tahun 

Pekerjaan : Pelajar 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa yang dimaksud dengan ritual akratek jumak ? 

2. Apa perbedaan antara akratek dengan akbarasanji ? 

3. Bagaimana pelaksanaan ritual akratek jumak ? 

4. Apa tujuan ritual akratek jumak dilaksanakan? 

5. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan ritual akratek jumak ? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam ritual akratek jumak ? 

7. Apa saja yang dipersiapkan untuk melaksanakan ritual akratek jumak ? 

8. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam ritual akratek jumak ? apakah 

makna alat dan bahan yang digunakan? 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR ISTILAH / GLOSARIUM 

No.  Bahasa Makassar dialek Lakiung Artinya (Bahasa Indonesia) 

1. Akratek Jumak Ritual Pembacaan Salawat di malam 

Jumat 

2. Panrita Pendakwah  

3. Anrong guru Tokoh masyarakat/Tokoh Adat 

4. Akbarasanji  Menbacakan kitab barasanji 

5. Korontigi  Malam pacar pernikahan 

6. Tabe‟ Kata „permisi‟ 

7. Ammuntuli  Mengundang 

8. Nipappatalang  Menghidangkan  

9. Kamanynyang  Kemenyan  

10. Unti Lakbu Pisang Ambon 

11. Unti Tekne Pisang Raja 

12. Unti Manurung Pisang Kepok 

13. Assunnak Menyunat /Khitanan 

14. Umba-umba Kue Klepon 

15. Lopisik  Kue Lapis/Lopis 

16. Salamak  Nasi ketan dengan telur 
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17. Kaddo minynyak Nasi ketan dengan ayam goreng 

17. Songkolo  Nasi ketan 

18 Sunrang  Pemberian/Mahar 

19. Pappisabbi  Kiriman/Penyaksi 

20. Pakdinging Penampah  

21.  Dinging-dingin Dingin; kesejukan 
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LAMPIRAN 4 

FOTO PENELITIAN 

 

Induk talam yang diisi berbagai macam makanan 

 

Wawancara dengan Muh. Arsad Dg. Serang di rumah kediamannya 
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Wawancara dengan Dg Sibali di Lingkungan Masjid 

 

Wawancara dengan H. Arifin S.pdi di rumah kediamannya 


